5.1
1.

5.2

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, kuat tekan beton yang dihasilkan hanya memenuhi
65,4% dari kuat tekan rencana sebesar 25 MPa, karena nilai kuat tekan maksimum
yang dicapai hanya sebesar 16,35 MPa. Hal ini menunjukkan bahwa mutu beton
berada di bawah nilai perencanaan. Rendahnya nilai kuat tekan tersebut dipengaruhi
oleh kurangnya homogenitas campuran beton, pengendalian setting time yang tidak
optimal, serta kondisi cuaca saat proses pencampuran beton, sehingga proses hidrasi
dan ikatan antar material beton tidak berkembang secara maksimal.

Berdasarkan hasil pengujian kuat tekan beton umur 7, 14, dan 28 hari, beton normal
tanpa substitusi menunjukkan nilai kuat tekan tertinggi. Penambahan SF 7,5%
menurunkan kuat tekan dibandingkan beton normal, namun masih lebih baik
dibandingkan variasi lainnya, dengan komposisi optimum terjadi pada variasi SCTB
5% dan SF 7,5%. Metode pencampuran basah pada variasi SF 7,5% menghasilkan
kuat tekan 11,74 MPa pada umur 7 hari, lebih tinggi dibandingkan beton normal dan
beton variasi SF 7,5% dengan metode pencampuran kering, namun belum dapat
dijadikan acuan karena pengujian belum mencapai umur maksimal beton yakni 28
hari.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kuat tekan beton meningkat
seiring bertambahnya umur beton pada 7, 14, dan 28 hari, dengan beton normal tanpa
substitusi tetap menunjukkan nilai tertinggi. Penambahan silica fume (SF) 7,5% dan
serbuk cangkang telur bebek (SCTB) memberikan pengaruh terhadap kuat tekan
beton, di mana kombinasi optimum diperoleh pada variasi SF 7,5% dan SCTB 5%
yang mampu meningkatkan kinerja beton dibandingkan variasi lainnya, meskipun

nilainya masih berada di bawah beton normal.

Saran
Perlu dilakukan pengendalian yang lebih baik terhadap proses pencampuran beton
untuk meningkatkan homogenitas campuran, sehingga distribusi material lebih

merata dan proses hidrasi semen dapat berlangsung secara optimal.
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2. Pengaturan setting time beton perlu diperhatikan dengan lebih cermat, termasuk

pemilihan waktu pencampuran dan pengecoran yang sesuai agar tidak mengganggu
proses pemadatan dan ikatan antar material.

Kondisi cuaca saat proses pencampuran dan pengecoran beton sebaiknya
dikendalikan atau diantisipasi, misalnya dengan perlindungan terhadap panas
berlebih atau hujan, guna menghindari penurunan kualitas mutu beton.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan dilakukan perbandingan yang lebih
mendalam antara metode pencampuran kering dan metode pencampuran basah pada
penggunaan SF (Silica Fume) dan SCTB (Serbuk Cangkang Telur Bebek).
Perbandingan ini penting untuk mengetahui metode pencampuran yang paling efektif
dalam meningkatkan kuat tekan beton, khususnya dalam hal homogenitas campuran
dan reaksi pozzolanik yang terjadi. Selain itu, pengujian kuat tekan beton dengan
metode pencampuran basah sebaiknya tidak hanya dilakukan pada umur awal, tetapi
dilanjutkan hingga umur 28 hari agar perkembangan kekuatan beton dapat diamati
secara optimal. Dengan demikian, hasil penelitian yang diperoleh akan lebih akurat
dan dapat dijadikan acuan yang lebih kuat dalam menentukan metode pencampuran

yang paling efektif untuk meningkatkan mutu beton.
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